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                                                                BAB V 

  PENUTUP 

5.1  Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di kelas IV SDN No.33 

Kota Selatan Kota Gorontalo, dengan menggunakan model pembelajaran teams 

games tournament  dengan menggunakan permainan Tapula ini dapat 

meningkatkan aspek kognitif siswa. hal ini ditunjukan dengan meningkatnya 

hasil belajar siswa. pada siklus I dengan jumlah 34 siswa terdapat 20 siswa atau 

58,83% yang memenuhi standar ketuntasan dengan mendapat nilai 75 ke atas 

dengan daya serap klasikal yaitu 50,62%, sedangakan pada siklus II terdapat 31 

siswa yang memenuhi standar ketuntasan belajar atau mencapai 91,18% dengan 

nilai daya serap klasikal adalah 82,59%. sedangkan penilaian sikap siswa 

mengalami penurunan yakni pada siklus 1, yaitu 84.77% yang merupakan kriteria 

sangat baik sedangkan pada siklus 2 menjadi 86.01% merupakan kriteria baik, hal 

ini disebabkan siswa pada penilaian sikap disiplin masih dipengaruhi oleh 

permainan pada model pembelajaran tapula akan tetapi untuk pencapaian kriteria 

masih sangat baik hanya persentasi yang berubah, namun pada aspek penilaian 

keterampilan untuk kedua siklus mengalami peningkatan yakni pada siklus 1 

memperoleh 72.79% yang merupakan kriteria sangat baik, dan untuk siklus 2 

perolehan nilai keseluruhan mendapat nilai maksimum yakni mendapat 

persentase 79.77% yang merupakan kriteria sangat baik. Hal ini disebabkan 

setiap siswa sangat antusias dalam melakukan pembelajaran karena dipadukan 

dengan permainan yang dilakukan oleh guru dan membuat siswa sangat antusias 

terhadap pelajaran sehingga siswa memperoleh kriteria yang sangat baik dalam 
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kedua siklus tersebut. Selain itu juga proses pembelajaran ini dilakukan dengan 

melakukan uji coba secara langsumg sehingga siswa lebih merasa ingin tahu yang 

sangat tinggi karena materi yang diajarkan dapat mereka lihat secara langsung 

dan dapat mengetahuinya. dalam metode ini dilakukan suatu permainan yang 

merupakan permainan tradisional yang diidentikan dengan permainanan 

tradisonal yang pernah mereka lakukan sebelumnya dalam kehidupan sehari-hari 

dan dilakukan sesuai dengan metode yakni teams games tournament. Sehingga 

baik aktivitas guru dan aktifitas siswa memilki persentasi yang sangat 

memuaskan baik dari siklus I maupun siklus II. 

 

5.2 Saran 

 Model pembelajaran kooperif teams games tournament dengan 

menggunakan permainan Tapula selain dapat meningkatkan aktifitas siswa dan 

keterampilan siswa, permainan tapula juga mampu membangkitkan semangat 

pembelajaran serta keingin tahuan siswa terhadap materi yang akan diajarkan. 

Model pembelajaran kooperatif TGT juga dapat membantu siswa dalam 

mengenal budaya daerah yang selama ini mulai terkikis oleh perkembangan 

jaman. permainan tradisional memiliki kekayaan tersendiri dibandingkan 

permainan modern saat ini yang cenderung bersifat individu. Permainan tradisional 

adalah jenis permainan yang mengandung nilai-nilai budaya yang hakikatnya 

merupakan warisan leluhur yang selama ini mulai terlupakan. Dengan model 

pembelajaran TGT ini siswa terlihat sangat antusias dalam mengikuti kegiatan 

belajar mengajar, karena model pembelajarannya berupa diskusi kelompok yang 

diselingi permainan, sehingga model pembelajaran ini dapat meningkatkan hasil 
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belajar siswa serta dapat membantu siswa dalam memahami konsep dasar 

perubahan energi.  

Model Pembelajaran TGT juga sangat sesuai digunakan guru untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa pada muatan pembelajaran yang mengalami 

hasil evaluasi yang tidak mencapai ketuntasan.  Kemudian model TGT ini sangat 

sesuai jika digunakan pada tingkat pendidikan dasar sebab pendidikan pada 

tingkat pendidikan dasar pada umumnya siswa lebih senang bermain game dari 

pada belajar namun pada model pembelajaran TGT  anak bermain sambil belajar 

atau anak bermain dengan pembelajaran. oleh sebab itu model pembelajaran TGT 

dengan permainan tapula ini sangat sesuai dengan pembelajaran  pada tingkat 

pendidikan dasar. Namun pada model pembelajaran TGT untuk mencapai 

ketuntasan hasil belajar siswa yang memuaskan, guru harus lebih agresif bahkan 

guru harus memiliki tenaga ekstra karena itu model pembelajaran TGT dengan 

permainan tapula tidak dapat digunakan pada semua muatan pembelajaran namun 

dapat digunakan pada muatan pembelajaran dimana hasil belajarnya tidak 

mencapaiketuntasan.
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